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MOTTO 

 

A lone wolf doesn’t seek the approval of the pack; it thrives in solitude, embracing its own 

strength 

The lone wolf hunts with focus, and rises with resilience. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kejahatan Transnasional menjadi suatu kejahatan yang sulit untuk diatasi 

oleh negara, di era sekarang dengan meningkatnya berbagai macam teknologi 

sangat sulit untuk mengungkap dan menangkap pelaku kejahatan transnasional. 

Kejahatan transnasional merupakan kejahatan yang melintasi dan melewati batas 

negara, kejahatan transnasional menjadi lebih sulit dihentikan karena dapat 

melibatkan dua negara atau bahkan lebih. Aktor dari kejahatan transnasional ini 

meliputi individu,suatu kelompok yang teroganisir sampai negara. 

Terdapat jenis jenis kejahatan transnasional yang menjadi ancaman bagi 

dunia internasional, mulai dari cyber crime,money laudering,human trafficking, 

perdagangan senjata dan drug trafficking menjadi kejahatan yang berat dan harus 

dapat diatasi oleh dunia internasional karena dapat merusak kestabilan dunia dan 

merusak perdamaian dunia. Kejahatan seperti cyber crime merupakan kejahatan 

yang mencuri identitas bahkan sampai bisa melakukan penipuan secara online, 

perdagangan menusia menjadi salah satu ancaman besar bagi negara karena 

melanggar hak asasi manusia. Penyebaran narkoba menjadi kejahatan transnasional 

yang paling umum, penyebaran narkoba yang terjadi di dunia internasional menjadi 

musuh besar yang harus diatasi oleh negara karena dapat merusak generasi generasi 

yang akan datang. 

Penyalahgunaan dan peredaran narkoba adalah masalah di seluruh dunia, 

bukan hanya terbatas pada satu negara saja. Perjuangan untuk menghentikan 

peredaran dan perdagangan narkoba tidak pernah berhenti karena, alih-alih 
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menurun, jumlah kasus justru meningkat di setiap negara. Karena terorisme 

semakin meluas dan membuat dunia menjadi tidak aman, fakta ini menjadi masalah 

bersama yang harus diatasi oleh semua orang di mana pun berada. Sindikat narkoba 

tidak pernah benar-benar hilang, meskipun badan-badan keamanan internasional 

telah melakukan upaya terbaiknya untuk menghilangkan sumber pembuatan 

narkoba. 

Nigeria, sebuah negara di subkawasan Afrika Barat, diperkirakan memiliki 

140 juta penduduk pada tahun 2015. Luas wilayahnya adalah 923.768 kilometer 

persegi, dan garis pantainya sekitar 800 kilometer. Meskipun bahasa Inggris masih 

menjadi bahasa resmi, ada lebih dari 250 kelompok etnis dengan berbagai dialek 

daerah. Nigeria, yang memperoleh kemerdekaan pada tahun 1960, adalah anggota 

federasi 36 negara dan Wilayah Ibu Kota Federal (FCT) di Afrika Barat. Negara 

ini berbatasan dengan Niger di sebelah utara, Republik Benin di sebelah barat, serta 

Chad dan Kamerun di sebelah timur. Pada tahun 2014, ekonomi Nigeria adalah 

yang terbesar di Afrika Selatan dan ke-26 terbesar di dunia.  

Nigeria adalah wilayah dengan potensi pertumbuhan ekonomi dan sosial 

yang luar biasa. Sepanjang dekade terakhir, kawasan ini telah mengalami beberapa 

konflik dan krisis internal dan eksternal.  

Kejahatan terorganisir transnasional (TOC), terorisme, dan korupsi tumbuh 

subur di lingkungan yang rapuh dan sering kali terjadi kontestasi terhadap otoritas 

negara.Tidak adanya otoritas negara di sepanjang perbatasan telah memfasilitasi 

berkembangnya perdagangan gelap antar negara dan komunitas lokal. Diantaranya 

adalah kejahatan yang berkaitan dengan satwa liar, hutan, dan sumber daya alam; 

perdagangan obat-obatan terlarang dan senjata; pembajakan dan ketidakamanan 

maritim di Teluk Guinea. Kejahatan ini dilakukan oleh kelompok kriminal tetapi 
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juga kelompok bersenjata seperti Tentara Perlawanan Tuhan (LRA) dan Boko 

Haram. 

Narkotika merupakan zat atau obat yang bersifat sintetis atau semi sintetis 

sedangkan psikotropika merupakan zat atau obat baik alamiah maupun sintetis 

yang berkhasiat psikoaktif yang dapat menyebakan perubahan perilaku.Narkotika 

dan Psikotropika dibagi menjadi 4 golongan terdiri dari: 

▪ Narkotika 

▪ Golongan I : Heroin, Kokain, Ganja, Morfin 

▪ Golongan II: Kodein, Metadon, Amfetamin 

▪ Golongan III: Burpenorfin 

▪ Golongan IV: Tramadol 

▪ Psikotropika 

▪ Golongan I : Ekstasi, Sabu-Sabu Desomorfin 

▪ Golongan II: Amfetamin 

▪ Golongan III: Phenobarbital, Flunitrazepam 

▪ Golongan IV: Nitrazepam 

Nigeria merupakan negara yang memiliki berbagai macam etnic dengan 

sifat negara yang multikultural dengan sifat negara tersebut penyalahgunaan 

narkoba dengan populasi negara yang tidak merata memungkinkan bagi peredaran 

narkoba dan psikotropika di Nigeria semakin meningkat. Beberapa studi 

epidemiologi menemukan laporan serta undang undang narkoba di Nigeria 

menunjukan bahwa penyalahgunaan narkoba dapat semakin meningkat dengan 

adanya undang undang. kebijakan dan rencana strategis untuk mencegahnya. 

Prevalensi ini lebih tinggi pada kelompok usia muda, laki-laki, pelajar sarjana dan 

sekolah menengah, serta pengemudi kendaraan komersial. Narkoba yang paling 
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banyak disalahgunakan termasuk ganja, amfetamin, kodein, kokain, dan heroin. 

Sumber utama narkoba adalah apotek/toko obat paten, pedagang asongan, teman 

penyalahguna, dan pengedar narkoba. Alasan yang sering muncul untuk terlibat 

dalam penyalahgunaan narkoba adalah untuk meningkatkan kinerja fisik, untuk 

mendorong kesenangan, keinginan untuk tidur, untuk bereksperimen/motif rasa 

ingin tahu, dan untuk tetap terjaga. Faktor-faktor seperti status sosial ekonomi yang 

buruk, tekanan kelompok teman sebaya, masalah keluarga dan prestasi akademis 

yang buruk umumnya dikaitkan dengan penyalahgunaan narkoba di Nigeria. 

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi penyebab banyak kondisi yang 

melemahkan seperti skizofrenia dan psikosis, yang menyebabkan pasien harus 

dirawat di rumah sakit jiwa. Oleh karena itu, tindakan yang ketat dan intervensi 

yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk mengekang meningkatnya beban 

penyalahgunaan narkoba di Nigeria. 

Di Nigeria, satu dari tujuh orang berusia 15-64 tahun menggunakan obat-

obatan (selain tembakau dan alkohol) dalam beberapa tahun terakhir. Prevalensi 

penggunaan narkoba dalam setahun terakhir adalah diperkirakan sebesar 14,4 

persen (kisaran 14,0 persen - 14,8 persen), setara dengan 14,3 juta orang berusia 

lanjut. Usia 15-64 tahun yang pernah menggunakan zat psikoaktif setahun terakhir 

untuk tujuan non-medis. Di antara setiap 4 pengguna narkoba di Nigeria, 1 orang 

adalah perempuan. Lebih banyak laki-laki (prevalensi tahunan 21,8 persen atau 

10,8 juta laki-laki) dibandingkan perempuan (prevalensi tahunan 7,0 persen atau 

3,4 juta perempuan) melaporkan penggunaan narkoba pada tahun lalu digunakan 

di Nigeria. Tingkat penggunaan narkoba tertinggi pada tahun lalu adalah salah 

satunya mereka yang berusia 25-39 tahun. 1 dari 5 orang yang pernah 

menggunakan narkoba dalam satu tahun terakhir adalah menderita gangguan akibat 
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menggunakan narkoba. Ganja adalah obat yang paling umum digunakan. 

Diperkirakan 10,8 persen persen dari populasi atau 10,6 juta orang, telah 

menggunakan ganja dalam satu tahun terakhir.Usia rata-rata mulai menggunakan 

ganja di kalangan masyarakat umum adalah 19 tahun ( UNODC,2018). 

Nigeria adalah salah satu negara Afrika yang secara signifikan berkontribusi 

terhadap peningkatan kasus narkoba jenis heroin di Eropa, menurut data PBB. 

Ketika heroin diangkut dari Asia Tenggara dan Asia Barat Daya ke Amerika Serikat 

dan negara-negara Eropa, Nigeria berfungsi sebagai pusat transit yang signifikan. 

Salah satu organisasi perdagangan terbesar yang menyelundupkan heroin ke 

Amerika Serikat adalah organisasi perdagangan Nigeria. 

Dari tingkat produsen hingga konsumen, sistem distribusi obat yang 

semakin bervariasi diimplementasikan dengan cara yang terputus-putus. Demikian 

pula, mereka yang mendapatkan keuntungan dari penjualan narkoba tidak 

berafiliasi dengan pengedarnya (BNN, 2012). Pemutusan hubungan ini dapat 

dilihat sebagai sebuah langkah untuk menghilangkan bukti transaksi antara 

pengedar dan produsen. 

Ganja, khususnya dalam bentuk herbal, adalah zat yang paling sering 

disalahgunakan di Afrika Barat. Karena harganya yang sangat murah bagi 

masyarakat umum dan margin keuntungan yang tinggi, ganja ditanam di seluruh 

wilayah tersebut. Ganja Nigeria juga diperdagangkan ke Eropa dalam jumlah besar. 

Stimulan amfetamin diproduksi dan diperdagangkan sebagian besar ke Asia Timur 

dan Tenggara, Afrika Selatan, atau Oseania dari Afrika Barat, khususnya Nigeria 

(BNN, 2015). 
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Gambar 1.1 Statistik Macam Macam Narkoba yang Digunakan Di Nigeria 

Sumber:Situs Resmi “Drug Use In Nigeria 2018” 

 

Diperkirakan bahwa di awal millennium baru, perdagangan narkoba telah 

menyumbang lebih dari 3% dari perdagangan dunia (Klein, 2008:142). Total 

nilai industri narkoba di seluruh dunia pada tahun 2009 silam saja, telah 

mencapai USD 1 triliun per tahun (Jojarth, 2009:98-99).  

Hal ini diperparah dengan fakta bahwa, menurut penilaian UNODC pada 

tahun 1997, Nigeria merupakan produsen ganja terkemuka berdasarkan data 

yang dikumpulkan oleh United Nation on Drugs And Crime (UNODC) selama 

tahun 1997 dan 1998, Nigeria mendominasi pasar ganja global, dengan kawasan 

ganja seluas 1.330 hektar dan produksi tahunan 1.330 ton di Afrika, Uganda 

berada di urutan kedua dengan luas 1.060 hektar dan produksi tahunan 1.310 ton, 

dan Zimbabwe di urutan ketiga dengan luas 6.000 hektar dan produksi tahunan 

300 ton. Bukti sejarah menunjukkan bahwa Nigeria berada di ambang menjadi 

negara penghasil narkoba (Octaviani,2018). 

Pada tahun 2012, International Narcotics Control Board (INCB) 

menerbitkan sebuah studi yang menunjukkan bahwa Nigeria adalah negara yang 
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paling terlibat dalam perdagangan dan penyalahgunaan narkoba. Selain Amerika 

Latin, Afrika Barat telah menjadi tempat transit paling penting untuk 

perdagangan kokain ke Eropa selama lima belas tahun terakhir. Dalam hal 

transportasi kokain dari Afrika ke Eropa, kota Lagos khususnya merupakan pusat 

utama. Menurut data, warga negara Nigeria merupakan sekitar setengah dari 

orang Afrika yang ditahan di Eropa pada tahun 2011. (2012, INCB) 

Perserikatan Bangsa-Bangsa melaporkan bahwa epidemi heroin di Eropa 

sebagian besar disebabkan oleh negara Nigeria di Afrika. Mayoritas heroin yang 

melakukan perjalanan dari Asia Tenggara dan Barat Daya ke Amerika Serikat 

dan Eropa melewati Nigeria dalam perjalanannya. 

Negara-negara Eropa dengan Amerika Serikat melakukan 

penyelundupan heroin ke AS, salah satu jaringan terbesarnya berbasis di Nigeria. 

Peran penting Nigeria sebagai negara transit untuk kokain yang masuk ke AS 

juga semakin meningkat. Ketersediaan dan keberlanjutan obat-obatan yang 

diproduksi secara ilegal, produk narkotika ilegal, dan zat-zat terlarang sama-

sama difasilitasi oleh prevalensi konsumsi obat-obatan terlarang yang relatif 

tinggi di Eropa. Obat-obatan dan ganja herbal adalah zat yang paling sering 

digunakan di Afrika Barat. Karena biaya produksinya yang rendah dan potensi 

keuntungan yang tinggi, ganja ditanam di seluruh area. Selain itu, banyak ganja 

yang diangkut ke Eropa dari Nigeria. Eropa Barat memproduksi dan 

memperdagangkan varietas amfetamin stimulan sebagian besar ke Asia Timur 

dan Tenggara, Afrika Selatan, atau Oseania juga telah menjadi masalah besar di 

Afrika Barat, dengan Nigeria menjadi lokasi yang sangat bermasalah. 

(BNN,2015) 
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Sebagai hasil dari gejolak yang terjadi, United Nations (PBB) pada saat itu, melalui 

The Parties of the 1988 United Nations Convention against Illicit Traffic in Narcotic 

Drugs and Psychotropic Substances (Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa Menentang 

Perdagangan Gelap Obat-obatan dan Zat Psikotropika), membuat implikasi serius dari 

kejahatan ini, yang telah didiskusikan secara global selama beberapa dekade 

menuturkan: 

"Deeply concerned by the magnitude of and rising trend in the illicit production of, 

demand for and traffic in narcotic drugs and psychotropic substances, which pose a 

serious threat to the health and welfare of human beings and adversely affect the 

economic, cultural and political foundations of society" (United Nations, 1988:1) 

Karena sulit bagi suatu negara untuk sepenuhnya menghapuskan 

perdagangan narkoba internasional sendirian, kerja sama internasional dalam 

memerangi perdagangan narkoba harus dipercepat. Solusinya adalah dengan 

membentuk United Nation on Drugs and Crime (UNODC). Sebuah badan 

internasional yang disebut UNODC ditugaskan untuk memerangi masalah 

narkoba dalam segala bentuknya, dan kejahatan internasional berperan dalam 

upaya ini. UNODC atau United Nation on Drugs and Crime melakukan ratifikasi 

dengan banyak negara termasuk Nigeria, pada 20 Desember 1988 

penandatanganan hasil konvensi PBB dalam melawan peredaran gelap narkotika 

dan zat psikotropika dan baru dapat di ratifikasi di tahun 28 Januari 1994. 

Perang melawan kejahatan terorganisir, perdagangan narkoba, dan 

masalah terkait keamanan di Nigeria melibatkan dua entitas: Nigeria dan Kantor 

PBB Urusan Narkoba dan Kejahatan (UNODC). 

Pemerintah Nigeria dan United Nations on Drugs and Crime (UNODC) 

telah berkolaborasi dalam beberapa inisiatif untuk memperkuat penegakan 
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hukum, memerangi penyalahgunaan narkoba, menyediakan layanan rehabilitasi, 

dan mempengaruhi kebijakan perdagangan narkoba dan kejahatan terorganisir. 

Dukungan teknis, pelatihan, dan distribusi sumber daya merupakan komponen 

umum dari program-program ini, yang bertujuan untuk memperkuat inisiatif 

pencegahan dan penegakan hukum. Kondisi perdagangan narkoba dan kejahatan 

terorganisir di Nigeria juga dipantau dan dinilai oleh United Nations on Drugs 

and Crime mengumpulkan informasi, melihat pola, dan memberikan saran 

kepada pemerintah Nigeria tentang cara memperbaiki masalah ini adalah bagian 

dari proses ini. 

 Program rehabilitasi narkoba, kampanye kesadaran masyarakat, dan 

inisiatif pendidikan narkoba di Nigeria semuanya telah menerima dana dan 

bantuan dari UNODC. Tujuannya adalah untuk membuat narkotika menjadi 

kurang menarik dan untuk menghentikan orang-orang di Nigeria 

menyalahgunakannya. Dalam hal inisiatif regional yang dipelopori oleh 

UNODC untuk memerangi perdagangan narkoba dan kejahatan terorganisir di 

Afrika Barat, Nigeria sering kali menjadi aktor utama. Upaya koordinasi, berbagi 

pengetahuan, dan pelatihan satu sama lain adalah bagian dari kolaborasi regional 

ini. Perdagangan manusia, pencucian uang, dan korupsi di Nigeria adalah 

beberapa kejahatan yang menjadi fokus perhatian UNODC. Ini termasuk bantuan 

selama prosedur pengadilan dan membantu penyelidikan situasi yang rumit. 

Sebagai hasilnya, kemitraan antara UNODC dan Nigeria sangat penting 

dalam memerangi perdagangan narkoba, kejahatan terorganisir, dan ancaman 

keamanan lainnya di Nigeria dan di seluruh dunia. 

Dengan memahami lebih dalam dinamika di balik kepatuhan Nigeria 

terhadap konvensi PBB ini, diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan 
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yang berharga bagi pemerintah Nigeria sendiri, serta masyarakat internasional 

yang peduli terhadap isu global terkait peredaran narkoba dan psikotropika. 

Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat membantu merumuskan 

rekomendasi kebijakan yang lebih efektif dalam upaya menangani tantangan ini 

di masa depan. 

Kepatuhan terhadap konvensi PBB yang terkait dengan pengendalian 

narkoba dan psikotropika merupakan bagian integral dari upaya internasional 

untuk menangani masalah ini. Konvensi tersebut menetapkan kerangka kerja 

hukum dan regulasi yang harus diikuti oleh negara-negara pesertanya guna 

membatasi produksi, perdagangan, dan penggunaan narkoba dan psikotropika 

secara ilegal. 

Namun, dalam konteks Nigeria, kepatuhan terhadap konvensi PBB ini 

sering kali menjadi masalah yang kompleks. Faktor-faktor seperti korupsi, 

lemahnya penegakan hukum, ketidakstabilan politik, dan tantangan sosio-

ekonomi lainnya telah memberikan tantangan yang signifikan bagi upaya 

pemerintah Nigeria dalam melaksanakan aturan-aturan yang telah disepakati 

secara internasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisis mendalam terhadap tingkat kepatuhan Nigeria terhadap konvensi PBB 

terkait peredaran narkoba dan psikotropika. 

Kerjasama antar Nigeria dan berbagai negara sudah dilakukan Salah 

satu bentuk implementasinya yaitu dengan adanya pertukaran informasi terkait 

narkotika dan rencana penyelundupan narkoba. Hasil kerjasama kedua negara 

berupa pengungkapan kasus peredaran narkoba. Berbagai macam cara untuk 

melakukan pencegahan dan penangulangan peredaran narkoba dan psikotropika 

di nigeria, namun masih saja terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 
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seperti kemiskinan dan pengangguran menjadi salah satu faktor. Kondisi 

ekonomi yang sulit dapat mendorong seseorang mencari jalan pintas, termasuk 

terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba, selain itu kurangnya akses 

pendidikan dan layanan kesehatan, minimnya pengetahuan mengenai bahaya 

narkoba serta keterbatasan layanan rehabilitasi turut memperparah masalah ini. 

Porositas perbatasan yang menjadikan lemahnya pengawasan perbatasan 

memudahkan penyelundupan narkoba dari negara lain. 

Dalam 10 tahun terakhir, hampir setiap pejabat narkotika yang 

diwawancarai menekankan kurangnya pendanaan dari pemerintah. Pemerintah 

Nigeria sebagai tantangan utama. Proses historis eksklusi, penindasan dan 

meningkatnya ikatan dengan mitra internasional, yang membantu 

mempertahankan kekuasaan birokrasi dan menentang perubahan kebijakan, 

merupakan dinamika utama yang mendasari pengendalian narkoba di Nigeria. 

Dinamika ini tersembunyi di balik narasi dominan perang narkoba, yang 

menekankan evolusi linear dari krisis narkoba. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di jelaskan diatas, dapat diambil rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimana Kepatuhan Nigeria Terhadap 

Konvensi PBB Dalam Menghadapi Peredaran Narkotika dan Psikotropika. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan Kepatuhan Nigeria 

Terhadap Konvensi PBB Dalam Menghadapi Peredaran Narkotika dan 

Psikotropika.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara Teoritis, skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengetahuan dan informasi mengenai Kepatuhan Nigeria terhadap Konvensi 

PBB Dalam menghadapi peredaran Narkotika dan Psikotropika dan strategi yang 

dilakukan oleh Nigeria dalam menghadapi peredaran Narkoba dan Psikotropika 

di negaranya.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, skripsi ini juga dapat menjadi bahan acuan bagi dalam 

menghadapi kejahatan transnasional seperti peredaran narkoba dan psikotropika. 
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